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ABSTRAK  

Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah bentuk pengabdian kepada masyarakat yang wajib diikuti oleh 

mahasiswa Universitas Hasanuddin untuk memperoleh 4 SKS. Dalam KKN, mahasiswa menyusun program 

kerja berdasarkan tema yang ditentukan serta hasil observasi yang dilakukan. Salah satu lokasi KKN adalah 

Desa Bajiminasa, di mana sebagian besar penduduknya bekerja sebagai petani, yang merupakan sumber 

penghasilan utama. Kebutuhan masyarakat desa terkait erat dengan pertanian, khususnya dalam hal 

pemupukan. Mengingat luasnya lahan pertanian, proses pemupukan membutuhkan waktu dan tenaga yang 

signifikan, terutama bagi petani lanjut usia. Oleh sebab itu, tim KKN Unhas memperkenalkan alat inovasi 

berupa penabur pupuk sederhana untuk membantu petani dalam pemupukan yang lebih efisien. Metode yang 

digunakan adalah pembuatan alat bersama tim mahasiswa serta demonstrasi cara pembuatannya. Hasilnya, 

alat berhasil dibuat dan didemonstrasikan di hadapan kelompok tani dan warga desa. 

Kata kunci: Alat, Inovasi, Pemupukan, Demonstrasi 

 

ABSTRACT  

The Community Service Program (KKN) is a form of community service that Hasanuddin University students 

are required to complete in order to earn 4 credits. In KKN, students develop work programs based on a 

specified theme and their observations. One of the KKN locations is Bajiminasa Village, where the majority 

of residents are farmers, which is their primary source of income. The needs of the village are closely related 

to agriculture, particularly in fertilization. Given the extensive agricultural land, the fertilization process 

demands significant time and effort, especially for elderly farmers. Therefore, the Unhas KKN team introduced 

an innovative tool in the form of a simple fertilizer spreader to assist farmers in achieving more efficient 

fertilization. The method used involved creating the tool with the student team and demonstrating its 

construction. As a result, the tool was successfully built and demonstrated to farmer groups and village 

residents. 

Keywords: Tool, Innovation, Fertilization, Demonstration. 

PENDAHULUAN 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah bentuk pengabdian mahasiswa kepada masyarakat di berbagai 

wilayah. Mahasiswa turun langsung ke lapangan untuk mengidentifikasi masalah yang ada dan menyusun 

solusi dalam bentuk program kerja. KKN terbagi menjadi dua jenis, yaitu KKN reguler dan KKN tematik, 

yang keduanya wajib diikuti oleh mahasiswa Universitas Hasanuddin dengan bobot 4 SKS. Pada KKN 

tematik, terdapat berbagai tema yang ditawarkan oleh pihak PKKN, salah satunya adalah Inovasi Teknologi 
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Tepat Guna, di mana mahasiswa diharapkan membawa inovasi berbasis teknologi tepat guna ke masyarakat 

di berbagai daerah. 

Desa Bajiminasa, yang terletak di Kecamatan Gantarangkeke di bagian timur Kabupaten Bantaeng, 

berjarak sekitar 140 km dari Makassar, 18 km dari pusat Kabupaten Bantaeng, dan sekitar 9 km dari Kelurahan 

Gantarangkeke, pusat Kecamatan Gantarangkeke. Desa ini berbatasan dengan Desa Pattallassang di utara, 

Kabupaten Bulukumba di timur, Desa Layoa di selatan, dan Desa Kaloling di barat, dengan luas wilayah 

sekitar 9,09 km². Mayoritas penduduknya bekerja sebagai petani, mengelola tanaman seperti padi, coklat, 

cengkeh, dan berbagai buah-buahan (Takdir et al., 2017). Sistem pertanian yang diterapkan masih tradisional 

dan belum memanfaatkan teknologi modern, termasuk alat pertanian. Salah satu aktivitas yang bisa 

dioptimalkan dengan teknologi tepat guna adalah proses pemupukan menggunakan alat sederhana         

(Maghfiroh et al., 2021).  

Pemupukan merupakan proses pemberian bahan organik atau non-organik untuk menggantikan unsur 

hara yang hilang di dalam tanah serta memenuhi kebutuhan hara bagi tanaman. Pupuk berperan sebagai sumber 

utama unsur hara yang sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil produksi tanaman. Setiap unsur 

hara memiliki fungsi masing-masing dan akan menimbulkan gejala pada tanaman jika ketersediaannya tidak 

mencukupi. Beberapa faktor penting yang perlu diperhatikan agar pemupukan efektif dan tepat sasaran 

meliputi pemilihan jenis pupuk, dosis, metode pemupukan, waktu dan frekuensi pemupukan, serta pengawasan 

mutu pupuk (Mansyur et al., 2021). 

Sistem pertanian modern yang memanfaatkan teknologi tepat guna masih jarang diterapkan di 

berbagai daerah, termasuk di Desa Bajiminasa. Selama pelaksanaan KKN di desa tersebut, observasi 

menunjukkan bahwa banyak masalah yang dihadapi warga terkait pertanian, terutama dalam aktivitas 

pemupukan yang kurang efektif, terutama bagi petani lanjut usia dengan lahan yang luas. Untuk mengatasi 

masalah ini, mahasiswa KKNT Inovasi Teknologi Tepat Guna Gel. 112 Universitas Hasanuddin merancang 

program kerja berupa pembuatan Alat Penabur Pupuk Sederhana. Alat ini dirancang untuk membantu petani 

lanjut usia dan meningkatkan efisiensi pemupukan dari segi tenaga dan waktu (Prihatiningtyas, 2023). 

 

METODE PELAKSANAAN  

2.1 Waktu dan Tempat  

Program kerja pembuatan “Alat Penabur Pupuk Sederhana” dilaksanakan pada hari Selasa, 6 Agustus 

2024 pada pukul 15.30-17.30 WITA. Lokasi pembuatan berada di Aula Kantor Desa Bajiminasa, Kecamatan 

Gantarangkeke, Kabupaten Bantaeng. 

 2.2 Khalayak Sasaran  

Sasaran dalam kegiatan program kerja ini adalah seluruh warga Desa Bajiminasa khususnya yang 

tergolong dalam kelompok tani. 

2.3 Metode Pengabdian 

Program kerja pembuatan “Alat Penabur Pupuk Sederhana” dilakukan dengan menggunakan metode 

demonstrasi yang terdiri dari beberapa tahapan antara lain: 
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a) Tahap persiapan 

Pada tahap ini dilakukan pengumpulan alat dan bahan serta pembuatan alat. 

 

 

 

 

 

                             (a)                                                       (b) 

Gambar 1. Tahap persiapan. (a) alat dan bahan (b) pembuatan alat 

Alat dan bahan yang digunakan dalam pelaksanaan program kerja pembuatan   “Alat Penabur Pupuk 

Sederhana” antara lain: 

1. Pipa diameter 2 inci ukuran 90 cm 

2. Pipa diameter ¾ inci ukuran 15,5 cm 

3. Pipa diameter ½ inci ukuran 18,5 cm 

4. Kayu diameter ½ inci sebagai penyumbat 

5. Karet ban dalam bekas 

6. Sekrup 

7. Tali klem 

8. Penutup pipa 2 inci 

9. Penutup pipa ¾ inci 

10. Penyambung pipa 2 inci ke ½ inci 

11.  Gerinda tangan 

12. Meteran/penggaris 

13. Obeng 

14. Spidol 

Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam membuat alat ini adalah sebagai berikut: 

1. Menyiapkan alat dan bahan. 

2. Memotong pipa ¾ inci dengan panjang 15,5 cm kemudian ukur dari ujung pipa 4 cm - 8,5 cm untuk 

membuat lubang segitiga. 

3. Membuat garis segitiga untuk memudahkan pemotongan kemudian memotong sesuai gambar 

menggunakan gerinda. 

4. Memberi lubang memanjang di bagian belakang dengan mengukur dari ujung pipa 2 cm – 7,5 cm untuk 

alur sekrup. 

5. Membuat garis lurus menggunakan spidol dan melubangi sesuai garis menggunakan gerinda. 

6. Memotong pipa ½ inci dengan panjang 18,5 cm kemudian ukur dari ujung pipa 4 cm – 8,5 cm. 

7. Memberi tanda titik di bagian belakang pipa ukuran 2,5 cm dari ujung pipa untuk tempat sekrup. 
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8. Memotong kayu sepanjang 4,5 cm lalu masukkan ke dalam pipa ½ inci. 

9. Menyambungkan pipa ½ inci ke sambungan pipa 2 inci ke ½ inci. 

10. Memasang penutup pipa ¾ inci ke pipa ¾ inci. 

11. Memasang karet ban dalam di pipa ¾ inci lalu kaitkan dengan tali klem. 

12. Memasang pipa ½ inci ke pipa ¾ inci lalu beri sekrup dan kuatkan dengan obeng. 

13. Mengaitkan karet ban dalam pada sekrup. 

14. Memasukkan pipa yang telah dipasang sebelumnya ke pipa 2 inci ukuran 90 cm kemudian beri penutup 

pipa diameter 2 inci. 

15. Alat penabur pupuk siap digunakan. 

b) Tahap pelaksanaan 

Demonstrasi alat penabur pupuk ini dilaksanakan di Aula Kantor Desa Bajiminasa yang dihadiri oleh 

warga Desa Bajiminasa diantaranya bapak kepala dusun dan juga anggota kelompok tani. Demonstrasi ini 

memaparkan mengenai cara pembuatan, mekanisme kerja serta fungsi dan manfaat alat penabur pupuk 

sederhana. 

  

                            (a)                                                     (b) 

Gambar 2. Tahap pelaksanaan. (a) demonstrasi alat dan (b) foto bersama. 

2.4 Indikator Keberhasilan 

Indikator keberhasilan dari program kerja ini adalah keberhasilan dalam melaksanakan demonstrasi 

alat penabur pupuk sederhana yang mendapatkan respons sangat positif dari masyarakat. Keberhasilan ini juga 

diukur dari penerapan inovasi alat penabur pupuk secara berkelanjutan, di mana alat tersebut diterima dan 

digunakan secara konsisten oleh petani. Hal ini menunjukkan bahwa alat tidak hanya memenuhi kebutuhan 

praktis tetapi juga diterima dengan baik oleh komunitas dan diintegrasikan dalam kegiatan pertanian sehari-

hari. 

2.5 Metode Evaluasi 

Metode evaluasi dalam program kerja ini melibatkan beberapa langkah utama. Pertama, warga desa 

dilibatkan dalam pembuatan alat secara bersama-sama setelah dilakukan demonstrasi mengenai cara 

pembuatan alat penabur pupuk sederhana. Setelah proses pembuatan selesai, alat tersebut digunakan secara 

langsung di lahan pertanian untuk menilai kinerjanya dalam kondisi sebenarnya. Evaluasi dilakukan dengan 

memantau dan mencatat bagaimana alat tersebut berfungsi di lapangan, serta mendapatkan umpan balik dari 

petani mengenai efektivitas dan kemudahan penggunaannya. Proses ini memastikan bahwa alat yang 

dihasilkan memenuhi kebutuhan praktis dan memberikan manfaat yang diharapkan bagi masyarakat. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Keberhasilan  

Alat penabur pupuk sederhana dibuat berdasarkan kebutuhan spesifik warga Desa Bajiminasa yang 

diperoleh melalui observasi. Observasi menunjukkan bahwa sebagian besar penduduk desa merupakan petani 

yang akrab dengan kegiatan pemupukan dan banyak dari mereka memiliki lahan yang cukup luas. Oleh karena 

itu, proses pemupukan di lahan pertanian memerlukan tenaga kerja yang besar, biaya yang relatif tinggi, dan 

waktu yang tidak efisien. Alat penabur pupuk sederhana dikembangkan untuk mengatasi tantangan ini dengan 

memberikan solusi yang mempermudah pemupukan, menjadikannya lebih cepat dan efisien. Hal ini sejalan 

dengan pernyataan Waslah et al. (2021), yang mengungkapkan bahwa penggunaan alat penabur pupuk dapat 

mengurangi beban tenaga kerja dan memberikan hasil yang lebih optimal. 

Alat yang telah dibuat kemudian didemonstrasikan untuk menjelaskan cara pembuatan, manfaat, dan 

mekanisme kerjanya. Demonstrasi dilakukan bersama warga menggunakan barang bekas, seperti pipa PVC 

yang berfungsi sebagai penampung pupuk, outlet, dan katup aliran, serta karet ban dalam bekas. Selain itu, 

digunakan pula karet ban dalam bekas. Alat ini dirancang untuk membantu petani dalam meningkatkan 

efisiensi proses pemupukan (Nasrullah et al., 2023). 

Penggunaan alat ini sangat mudah, cukup ditekan dan pupuk keluar melalui lubang bawah, dengan 

jumlah pupuk bergantung pada durasi penekanan. Alat ini sangat membantu petani lanjut usia dengan 

mempermudah pemupukan dan memastikan penyebaran pupuk lebih merata. Menurut Utomo et al. (2021), 

alat penabur pupuk dapat mengurangi risiko penyakit pinggang pada petani lanjut usia dan memastikan 

penyebaran pupuk lebih merata berkat lubang yang konsisten.. 

 

 

 

 

 

 

                          (a)                                                             (b) 

Gambar 3. Keberhasilan (a) penyerahan alat dan (b) percobaan alat 

KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan tujuan dilaksanakannya program kerja ini, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

Alat penabur pupuk sederhana memberikan manfaat signifikan bagi petani lanjut usia dengan 

mempermudah proses aplikasi pupuk. Petani tidak perlu mengandalkan tenaga manual yang berat, karena alat 

ini dirancang agar mudah digunakan. Pengaplikasian pupuk hanya memerlukan penekanan alat sambil berdiri, 
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dan pupuk akan keluar melalui lubang di bagian bawah alat. Dengan cara ini, petani dapat melakukan 

pemupukan dengan lebih mudah dan nyaman, sehingga mengurangi beban fisik yang mereka rasakan. 

Alat ini juga membantu mengefisienkan aktivitas pemupukan dari segi waktu dan dosis. Penggunaan 

alat ini memungkinkan pemupukan dilakukan lebih cepat dibandingkan dengan metode manual, yang 

memerlukan waktu lebih lama. Dosis pupuk dapat disesuaikan dengan cara mengatur lamanya penekanan alat; 

semakin lama alat ditekan, semakin banyak pupuk yang keluar, dan sebaliknya, penekanan yang singkat 

menghasilkan jumlah pupuk yang lebih sedikit. Dengan ini, alat penabur pupuk sederhana memastikan bahwa 

kebutuhan pupuk dapat dipenuhi dengan akurat, meningkatkan efisiensi dan efektivitas pemupukan sesuai 

dengan kebutuhan petani. 

4.2 Saran 

Saran dari program kerja yang telah dilaksanakan adalah dalam melakukan pembuatan alat harus 

melibatkan semua kelompok tani agar lebih efektif dan penyebarannya luas. Kolaborasi ini tidak hanya akan 

meningkatkan partisipasi tetapi juga memastikan bahwa alat tersebut benar-benar memenuhi kebutuhan semua 

petani. Selain itu, demonstrasi alat perlu dirancang dengan cara yang menarik dan inovatif untuk menarik 

perhatian dan minat warga. Kreativitas dalam presentasi dapat mencakup penggunaan visual yang menarik, 

interaksi langsung, atau teknik lain yang dapat meningkatkan keterlibatan. 
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